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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur dengan menganalisis hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penerapan model STAD dalam pembelajaran
matematika. Empat penelitian yang dikaji terdiri dari dua penelitian kuantitatif eksperimen (Dewanthi, 2015; Nurfadila et al.,
2018), satu penelitian kualitatif deskriptif (Wijaya et al., 2014), dan satu penelitian pengembangan (Hidayah et al., 2020).
Hasil kajian menunjukkan bahwa model STAD meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara signifikan pada
berbagai materi, seperti geometri, pecahan, operasi bilangan, dan soal berbasis konteks, dengan peningkatan hasil belajar
berkisar antara 22-25%. Selain itu, model STAD juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar, keterampilan berpikir
kritis, dan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, model STAD direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar.

Kata kunci: Model STAD; Pembelajaran Kooperatif; Pemahaman Matematika; Studi Literatur

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of the Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative learning
model on elementary school students' understanding of mathematical concepts. This research uses a literature study
method by analyzing the results of previous research that are relevant to the application of the STAD model in mathematics
learning. The four studies reviewed consisted of two quantitative experimental studies (Dewanthi, 2015; Nurfadila et al.,
2018), one descriptive qualitative study (Wijaya et al., 2014), and one development research (Hidayah et al., 2020). The
results of the study show that the STAD model significantly increases students' understanding of mathematical concepts in
various materials, such as geometry, fractions, number operations, and context-based problems, with an increase in
learning outcomes ranging from 22-25%. Apart from that, the STAD model also contributes to increasing students' learning
motivation, critical thinking skills and social skills. Thus, the STAD model is recommended as an effective learning method in
improving mathematics learning outcomes in elementary schools.

Key words: STAD Model; Cooperative Learning; Mathematical Understanding; Literature Study

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
pendidikan dasar. Kemampuan memahami konsep matematika sejak dini menjadi fondasi utama bagi
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Salah satu materi yang diajarkan di kelas Il SD adalah konsep satuan waktu, yang
mencakup pemahaman tentang konversi antara detik, menit, dan jam, serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun konsep ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ini,
terutama dalam mengonversi satuan waktu serta mengaplikasikannya dalam berbagai konteks
kehidupan nyata (Wijaya et al., 2014; Dewanthi, 2015).

Kesulitan siswa dalam memahami satuan waktu dapat disebabkan oleh beberapa faktor utama.
Salah satunya adalah sifat abstrak dari konsep waktu, yang berbeda dengan konsep bilangan yang
lebih konkret dan dapat langsung diamati. Waktu tidak memiliki bentuk fisik yang dapat dipegang atau
dihitung secara langsung, sehingga siswa kesulitan untuk memahami bagaimana perubahan waktu
terjadi dari satu satuan ke satuan lainnya (Hidayah et al., 2020). Selain itu, sistem satuan waktu yang
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tidak berbasis desimal juga menjadi kendala bagi siswa. Berbeda dengan konsep bilangan yang
menggunakan basis 10, satuan waktu menggunakan konversi 60 detik dalam satu menit dan 60 menit
dalam satu jam, yang sering kali membingungkan siswa yang terbiasa dengan sistem perhitungan
berbasis 10 (Arja, 2024).

Kesulitan lainnya muncul ketika siswa diminta untuk menghubungkan konsep waktu dengan
konteks kehidupan sehari-hari, seperti menghitung lama suatu aktivitas, memahami selisih waktu antar
kejadian, atau membaca jam dalam format digital dan analog. Penelitian oleh Wijaya et al. (2014)
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal berbasis waktu
karena mereka hanya menghafal aturan konversi tanpa memahami penerapannya dalam kehidupan
nyata. Misalnya, ketika diminta menghitung durasi perjalanan dari pukul 08.45 hingga pukul 10.30,
banyak siswa yang hanya melakukan pengurangan langsung tanpa mempertimbangkan perubahan
satuan dari menit ke jam.

Selain faktor yang berasal dari karakteristik materi, pendekatan pembelajaran yang digunakan
juga berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman siswa tentang satuan waktu. Pendekatan
pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning) membuat
siswa lebih sering menjadi pendengar pasif dan kurang aktif dalam mengeksplorasi konsep yang
dipelajari. Dalam metode ini, siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa kesempatan untuk
mendiskusikan atau mempraktikkannya dalam kegiatan belajar yang interaktif (Hidayah et al., 2020).
Akibatnya, mereka hanya menghafal konsep satuan waktu tanpa benar-benar memahami prinsip di
baliknya, yang menyebabkan hasil belajar mereka masih rendah.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika adalah Student Teams Achievement
Division (STAD). Model STAD mengintegrasikan kerja kelompok dengan sistem penilaian individu dan
penghargaan kelompok, sehingga siswa dapat belajar secara kolaboratif dalam suasana yang lebih
menyenangkan dan interaktif (Slavin, 1995). Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil
yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik mereka. Setiap anggota kelompok bertanggung
jawab untuk memahami materi dan membantu teman sekelompoknya, sehingga pemahaman mereka
semakin kuat melalui diskusi dan pembelajaran berbasis kerja sama (Dewanthi, 2015).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas STAD dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika pada berbagai materi. Dewanthi (2015) menemukan bahwa penerapan STAD
dalam pembelajaran geometri mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa hingga 25% lebih
tinggi dibandingkan metode konvensional. Nurfadila et al. (2018) juga melaporkan bahwa model ini
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi pecahan sebesar 23%. Tidak hanya dalam aspek
akademik, model STAD juga terbukti meningkatkan motivasi siswa serta keterampilan sosial mereka,
seperti kerja sama, komunikasi, dan rasa tanggung jawab dalam kelompok (Hidayah et al., 2020).

Namun, meskipun model STAD telah banyak diteliti dalam berbagai konteks pembelajaran
matematika, penerapannya dalam pembelajaran satuan waktu masih memerlukan kajian lebih lanjut.
Materi satuan waktu memiliki kompleksitas tersendiri karena melibatkan konversi antar satuan,
penghitungan selisih waktu, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa harus
memiliki pemahaman lintas konsep yang menghubungkan satuan waktu dengan konsep matematika
lainnya, seperti operasi bilangan dan proporsi waktu dalam suatu aktivitas.

Penelitian oleh Arja (2024) menunjukkan bahwa penerapan model STAD dalam pembelajaran
satuan waktu mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan, terutama ketika
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dikombinasikan dengan media pembelajaran yang interaktif, seperti papan waktu atau permainan
berbasis waktu. Dengan menggunakan media yang mendukung, siswa lebih mudah memahami konsep
satuan waktu karena mereka dapat melihat langsung bagaimana perubahan waktu terjadi. Oleh karena
itu, penerapan STAD dalam pembelajaran satuan waktu dapat lebih optimal jika dikombinasikan
dengan strategi pembelajaran berbasis teknologi atau alat bantu visual yang memperjelas konsep-
konsep abstrak.

Melalui studi literatur ini, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi berbagai hasil penelitian
terdahulu yang membahas penerapan model STAD dalam pembelajaran matematika, khususnya
dalam konteks pembelajaran satuan waktu di kelas Il sekolah dasar. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model STAD, faktor-faktor yang
mendukung keberhasilannya, serta strategi terbaik dalam menerapkan model ini untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep satuan waktu. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan
berbasis kolaborasi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan sosial mereka.

Dengan pendekatan yang lebih inovatif dalam pembelajaran matematika, diharapkan
pemahaman siswa terhadap konsep satuan waktu dapat meningkat secara signifikan. Siswa tidak
hanya mampu menyelesaikan soal-soal matematika di kelas, tetapi juga dapat menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. Oleh karena itu, model STAD
direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang efektif bagi siswa kelas Ill SD, karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan mereka yang masih sangat membutuhkan pembelajaran berbasis
interaksi sosial dan pengalaman langsung dalam memahami konsep matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang bertujuan untuk menganalisis dan
menyimpulkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap pemahaman konsep matematika
siswa. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan mengevaluasi
data dari berbagai sumber tanpa melakukan eksperimen langsung.

Data penelitian diperoleh dari artikel jurnal, buku referensi, prosiding seminar, dan laporan
penelitian lainnya yang telah diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2014-2024). Sumber-sumber literatur
dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, yaitu penerapan model STAD dan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan utama. Pertama, dilakukan identifikasi
dan seleksi literatur dengan menggunakan kata kunci seperti "model pembelajaran STAD,"
"pembelajaran kooperatif," "hasil belajar matematika," dan "sekolah dasar." Kedua, literatur yang telah
terpilih dianalisis untuk menemukan pola dan temuan utama terkait efektivitas model STAD. Ketiga,
hasil analisis dari berbagai literatur dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
dalam temuan, serta untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak model STAD
terhadap pemahaman konsep matematika.

Data dari literatur kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Dalam
analisis ini, data yang relevan dari berbagai sumber dijadikan dasar untuk menjelaskan bagaimana
model STAD dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
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satuan waktu. Penelitian ini juga mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari model STAD
berdasarkan hasil penelitian terdahulu.

Dengan menggunakan studi literatur, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas model STAD tanpa perlu melibatkan eksperimen langsung, tetapi tetap mampu
menjawab pertanyaan penelitian secara valid dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji sepuluh artikel yang membahas penerapan model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika. Setiap artikel yang dikaji
memiliki fokus yang berbeda, mulai dari efektivitas model STAD dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika, peran STAD dalam pembelajaran satuan waktu, hingga faktor pendukung
keberhasilan model ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewanthi (2015) meneliti penerapan model STAD dalam
pembelajaran geometri analitk di sekolah menengah pertama. Studi ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis STAD dan menguiji efektivitasnya dalam meningkatkan
pemahaman konsep geometri siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan
model STAD mengalami peningkatan pemahaman hingga 25% lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar dengan metode konvensional. Faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah
adanya diskusi kelompok, di mana siswa dapat berdiskusi, bertukar gagasan, serta mendapatkan
umpan balik dari teman sebaya. Diskusi kelompok ini membuat konsep geometri lebih mudah dipahami
dibandingkan hanya menerima penjelasan dari guru. Penelitian ini merekomendasikan agar model
STAD diterapkan pada materi geometri lainnya, seperti transformasi geometri atau geometri dimensi
tiga, serta dikombinasikan dengan teknologi pembelajaran digital agar lebih interaktif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila et al. (2018) meneliti efektivitas model STAD dalam
pembelajaran pecahan di sekolah dasar. Studi ini menggunakan metode eksperimen dengan
membandingkan dua kelas, satu kelas menggunakan STAD dan satu kelas lainnya menggunakan
metode ceramah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model STAD
mengalami peningkatan pemahaman sebesar 23% lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Salah
satu keunggulan utama dari model STAD dalam pembelajaran pecahan adalah kemampuannya untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, sehingga mereka dapat memahami operasi
pecahan secara lebih mendalam. Selain itu, sistem penghargaan dalam STAD membuat siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Studi ini menyarankan agar penelitian selanjutnya menguiji penerapan STAD
dalam materi pecahan yang lebih kompleks, seperti operasi pecahan campuran dan aplikasi pecahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2014) lebih berfokus pada analisis kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal berbasis konteks, seperti yang diujikan dalam tes PISA. Studi ini
menemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika
dengan situasi dunia nyata. Kesalahan yang paling umum terjadi adalah siswa hanya berfokus pada
perhitungan mekanis tanpa benar-benar memahami permasalahan dalam soal. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis kerja kelompok, seperti STAD, dapat membantu
siswa dalam memahami konsep matematika yang lebih aplikatif. Dengan adanya diskusi kelompok,
siswa dapat saling membantu dalam menyusun strategi penyelesaian soal. Oleh karena itu, penelitian
ini merekomendasikan agar model STAD diterapkan dalam pembelajaran soal berbasis konteks,
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sehingga siswa dapat terbiasa dalam menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2020) mengkaji efektivitas model STAD dalam
pembelajaran operasi bilangan di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan eksperimen, di mana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan STAD
dibandingkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model STAD
mengalami peningkatan pemahaman operasi bilangan hingga 22% lebih tinggi dibandingkan metode
pembelajaran tradisional. Selain meningkatkan pemahaman akademik, model STAD juga ditemukan
dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, komunikasi, dan tanggung
jawab dalam kelompok. Studi ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut mengkaji penerapan STAD
dalam operasi bilangan yang lebih kompleks, seperti eksponen dan akar kuadrat.

Penelitian oleh Arja (2024) menyoroti penggunaan model STAD dalam pembelajaran satuan
waktu pada siswa kelas Il sekolah dasar. Studi ini menggunakan eksperimen dengan membandingkan
kelas yang menggunakan STAD dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan STAD dengan bantuan media papan waktu meningkatkan
pemahaman siswa hingga 24% lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah. Model STAD
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam memahami konsep satuan waktu melalui diskusi dan
latihan bersama, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih mendalam. Studi ini merekomendasikan
agar model STAD dikombinasikan dengan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi
interaktif atau game edukatif, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Selain efektivitas STAD dalam meningkatkan pemahaman konsep, penelitian oleh Asmedy
(2021) meneliti pengaruh STAD terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menemukan bahwa
siswa yang belajar dengan model STAD menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang belajar menggunakan metode ceramah. Siswa lebih antusias dalam berdiskusi dan lebih
aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok. Sistem penghargaan dalam STAD juga mendorong siswa
untuk lebih berpartisipasi dalam pembelajaran. Studi ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan efektivitas STAD, seperti peran guru dalam
memfasilitasi diskusi atau variasi dalam pembentukan kelompok.

Penelitian oleh Holili (2022) mengkaji bagaimana STAD dapat diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Studi ini menemukan bahwa model STAD tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai
keagamaan melalui diskusi dan kerja kelompok. Siswa menjadi lebih terbuka dalam berbagi
pengalaman dan pendapat mereka, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih luas
dan mendalam.

Penelitian oleh Kasmita (2021) menyoroti penerapan model STAD dalam pembelajaran kimia di
tingkat sekolah menengah atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan STAD
mengalami peningkatan pemahaman konsep kimia yang lebih signifikan dibandingkan dengan metode
konvensional. Studi ini menekankan pentingnya peran guru dalam mengelola kelompok belajar agar
setiap siswa mendapatkan manfaat maksimal dari metode ini.

Penelitian oleh Lestari & Pustikaningsin (2017) membahas penerapan STAD dalam
pembelajaran akuntansi. Studi ini menemukan bahwa model STAD meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep akuntansi yang kompleks dengan cara membagi tugas dalam kelompok, sehingga
setiap siswa memiliki tanggung jawab dalam memahami materi.
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Terakhir, penelitian oleh Jamaah & Amin (2023) menganalisis bagaimana model STAD dapat
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
membangun keterampilan berpikir kritis dan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil kajian literatur ini, model STAD secara konsisten menunjukkan efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar matematika maupun mata pelajaran lainnya. Rata-rata peningkatan
hasil belajar berkisar antara 22% hingga 25%, terutama pada materi geometri, pecahan, operasi
bilangan, dan satuan waktu. Selain meningkatkan pemahaman konsep matematika, model STAD juga
berkontribusi pada peningkatan keterampilan sosial dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, model
ini direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang dapat digunakan secara luas dalam berbagai
mata pelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari sepuluh artikel yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Model ini menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan pada berbagai materi, termasuk geometri, pecahan, operasi
bilangan, serta satuan waktu, dengan rata-rata peningkatan pemahaman berkisar antara 22% hingga
25%. Selain meningkatkan hasil akademik, model STAD juga memiliki dampak positif terhadap
motivasi belajar dan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, komunikasi, serta
tanggung jawab dalam kelompok.

Penerapan STAD dalam pembelajaran matematika memiliki beberapa faktor keberhasilan
utama. Diskusi kelompok dalam STAD memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar pemahaman dan
menyelesaikan masalah bersama, sehingga konsep yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Sistem
penghargaan dalam kelompok juga menjadi faktor penting yang meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena mereka merasa lebih terdorong untuk mencapai hasil terbaik secara individu maupun kelompok.
Selain itu, peran aktif guru sebagai fasilitator sangat diperlukan dalam memastikan setiap siswa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran satuan waktu, model STAD menunjukkan hasil yang menjanjikan
dengan meningkatkan pemahaman siswa dalam mengonversi satuan waktu dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan STAD dalam pembelajaran satuan waktu dapat semakin
optimal jika dikombinasikan dengan media pembelajaran interaktif, seperti papan waktu atau aplikasi
digital, agar konsep yang diajarkan lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa.

Meskipun STAD telah terbukti efektif, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan
penerapan model ini bergantung pada beberapa faktor, termasuk pengelolaan kelompok yang baik,
variasi strategi pengajaran, serta integrasi dengan teknologi pembelajaran modern. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana model STAD dapat diterapkan
secara lebih luas dalam berbagai materi matematika lainnya serta dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital.

Dengan demikian, model STAD direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang inovatif
dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di sekolah dasar. Guru diharapkan
dapat mengadaptasi model ini sesuai dengan kebutuhan siswa serta mengombinasikannya dengan
metode dan teknologi yang lebih modern guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.
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